
13

BAB II

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

A. Data Perusahaan

Pada sub bab ini, penulis akan menguraikan data mengenai identitas 

perusahaan, yaitu:

1. Nama Perusahaan : Tickled Pink 

2. Bidang Usaha : Retail

3. Jenis Produk : Sabun Organik

4. Alamat Perusahaan : Jln. Janur Asri 5 Blok QK 10 No. 20, Kelapa Gading, 

      Jakarta Utara

5. No Telp (WhatsApp) : +62 85811150868

6. Alamat E-mail : tickledpinkorganicsoap@gmail.com

7. Akun Instagram : tickledpink_organicsoap

8. Bank Perusahaan : Bank Central Asia

9. Bentuk Badan Hukum : Badan Usaha Perseorangan

10. Mulai Berdiri : 2021

B. Biodata Pemilik Usaha

Biodata pemilik usaha Sabun Organik Tickled Pink meliputi:

1. Nama : Melinna Sastra

2. Jabatan : Pemilik (Owner)

3. Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 28 Agustus 1998

mailto:tickledpinkorganicsoap@gmail.com
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4. Alamat Rumah : Jln. Janur Asri 5 Blok QK 10 No. 20, Kelapa Gading, 

      Jakarta Utara

5. No. Telepon : +62 85811150898

6. Alamat E-mail : melinnasastra@gmail.com

7. Pendidikan Terakhir : Calon Sarjana Strata 1 Administrasi Bisnis

C. Jenis dan Ukuran Usaha

1. Jenis Usaha

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar 

Perusahaan, perusahaan merupakan setiap bentuk usaha yang menjalankan 

setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus yang didirikan, bekerja 

serta berkedudukan dalam wilayah Negara Republik Indonesia yang bertujuan 

memperoleh keuntungan.

Sumber:https://www.ojk.go.id/waspada-

investasi/id/regulasi/Documents/UU_No_3_Tahun_1982_Wajib_Daftar_Peru

sahaan.pdf (diakses 20 November 2019)

Badan usaha adalah status perusahaan yang terdaftar secara resmi. Jenis 

badan usaha yang dipilih oleh Sabun Organik Tickled Pink adalah perusahaan 

perseorangan. Perusahaan perseorangan adalah perusahaan yang dikelola dan 

diawasi oleh satu orang. Pengelola perusahaan memperoleh semua keuntungan 

perusahaan, namun juga menanggung semua risiko yang timbul dalam kegiatan 

perusahaan. Alasan penulis memilih jenis badan usaha perseorangan karena 

melihat tingkat risiko yang cukup rendah dan modal usaha yang tidak terlalu 

besar.

https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Documents/UU_No_3_Tahun_1982_Wajib_Daftar_Perusahaan.pdf
https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Documents/UU_No_3_Tahun_1982_Wajib_Daftar_Perusahaan.pdf
https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Documents/UU_No_3_Tahun_1982_Wajib_Daftar_Perusahaan.pdf
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2. Ukuran Usaha

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1, 

tentang Usaha Mikto, Kecil, dan Menengah adalah sebagai berikut:

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 

Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

ini.  

d. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 

besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara 

atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia.  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Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6, kriteria 

dari Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

(1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau

(2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah).

b. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

(1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau

(2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah).

c. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

(1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau

(2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
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Sumber:https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-

undang/Documents/Undang-

Undang%20Nomor%2020%20Tahun%202008%20Tentang%20Usaha%20M

ikro,%20Kecil,%20dan%20Menengah.pdf (diakses pada 1 Juli 2019)

Berdasarkan kriteria yang tertera pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6 tentang Kriteria Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah, usaha Sabun Organik Tickled Pink termasuk usaha kecil 

karena memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Berdasarkan jumlah tenaga kerja, usaha Sabun Organik Tickled Pink 

termasuk ke dalam usaha mikro karena memiliki jumlah tenaga kerja kurang 

dari 5 orang. 

https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/Undang-Undang%20Nomor%2020%20Tahun%202008%20Tentang%20Usaha%20Mikro,%20Kecil,%20dan%20Menengah.pdf
https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/Undang-Undang%20Nomor%2020%20Tahun%202008%20Tentang%20Usaha%20Mikro,%20Kecil,%20dan%20Menengah.pdf
https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/Undang-Undang%20Nomor%2020%20Tahun%202008%20Tentang%20Usaha%20Mikro,%20Kecil,%20dan%20Menengah.pdf
https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/Undang-Undang%20Nomor%2020%20Tahun%202008%20Tentang%20Usaha%20Mikro,%20Kecil,%20dan%20Menengah.pdf

